k} JubS g\;i i g0t g} lgilreg ddgeall St ol
S B psad Laysd9 Marah KG) "o S " s
(A3 dwtys) 03,3

alde|

Sog sl Lad

\ARAERR AR RGP

5Ty 4y ! 4l aed
LWhadt byt 4,087

5l LS Al ot ) Mo LY g0 dnsler

Y.YO



G JUL 36T & 0t 3 gsilang Ageal) BISTEN alusuin
S B psad W39 (Marah KG) " Sz 0" oy
(Y Llys) o3,Y)
wﬁ.\ Z\JL..»)

YL L S LY ol ] Sl U5 Al (1) Lois
I \.L\ 2\.‘33) k;t& Jj&‘ L)JJA e L}& ;L»LM': Y

sy ag )l axll 3
R
Sis skl LB

YFOF YN Y el

5Ty Ay polt dall) 4B
Lhadt Sl yudt 4087
25Vl oS- LMYl ol ) Mls B g0 dnsler
Y.YO



Jgz!
§ O g AN A

- \ P A e <, _ _ - \
@ Gl VA 3 8 S5 SN Bt 23N w2l Bl el 5
(@@ @ /ay )

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit
dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berilmu.
(Ar-Rum/30:22)
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ABSTRACT

Putri, Firsya Aulia (2025), Onomatopoeia Usage and Meaning in the Children's Song Collection
on YouTube “Marah KG” and Its Role in Representing Cultural in Jordan (A Semantic
Study). Thesis, Master of Arabic Language and Literature, Postgraduate School, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. First Supervisors: Prof. Dr. H.
Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag. Second Supervisor: Dr. Ma'rifatul Munjiah, M.HI.

Keywords: Culture, Jordan, Onomatopoeia, Semantic, YouTube “Marah KG”

Onomatopoeia plays an important role in language because its form directly
describes meaning. Onomatopoeia is considered to be able to express meaning more
effectively, describe imagination, and describe something more clearly. Therefore,
onomatopoeia can be said to be the tangible form of language sounds. This is
because sounds can only be considered language sounds if they have meaning.
Sounds function as a medium of language so that language can be conveyed and
understood. Likewise, language becomes a deep and varied medium in conveying
meaning. Each onomatopoeia conveys different meanings in every language in the
world, even though they originate from the same sound. Thus, meaning is
understood as a reflection of the thoughts of its respective language users. These
differences in onomatopoeia also indicate differences in culture and interpretation
of sounds in certain communities. Thus, this study aims to reveal the forms of
onomatopoeia and their meanings in a collection of children's songs on YouTube
called “Marah KG” and their role in reflecting Jordanian culture.

This research is a descriptive qualitative study using a semantic approach
and Bredin's onomatopoeia theory. The data used comes from two sources: primary
data, namely the lyrics of children's songs on YouTube “Marah KG”; Secondary
data consists of books, journal articles, and other relevant literature on
onomatopoeia, semantic meaning, and culture. Data collection techniques in this
study are divided into four types: observation, reading, note-taking, and
documentation. Furthermore, this study uses the Miles and Huberman model,
namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification.

The results of this study indicate that onomatopoeia consists of two types,
namely (1) 85% direct onomatopoeia consisting of 12 animal sounds, 1 human
sound, 1 human body sound, 1 sound from signaling equipment, and 2 sounds from
vehicles, and (2) 15% associative onomatopoeia consisting of 2 animal sounds, 1
bell sound, and 1 human sound. The meanings contained in onomatopoeia consist
of three types of meanings, namely 15 onomatopoeia with referential meanings, 2
onomatopoeia with contextual meanings, and 5 onomatopoeia with associative
meanings. Furthermore, there are two Jordanian cultures reflected in the collection
of songs, namely (1) Jordanian music culture, specifically rural songs, and (2)
Levantine dialect culture, such as the change of /q/: voiceless uvular consonants,
the use of consonant clusters, diphthongs, and variations in verb forms for the
present, future, and past tenses, as well as changes in pronunciation such as the
sound /dh/ becoming /d/.



ABSTRAK

Putri, Firsya Aulia (2025), Penggunaan dan Makna Onomatope dalam Kumpulan Lagu Anak-Anak
di YouTube “Marah KG” Serta Perannya dalam Mencerminkan Budaya di Yordania
(Kajian Semantik) Tesis, Magister Bahasa dan Sastra Arab, Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing 1: Prof. Dr. H. Wildana
Wargadinata, Lc., M.Ag. Dosen Pembimbing 2: Dr. Ma'rifatul Munjiah, M.HI.

Kata kunci: Budaya, Onomatope, Semantik, Yordania, YouTube “Marah KG”

Onomatope memainkan peranan penting dalam bahasa karena bentuknya yang
menggambarkan makna secara langsung. Onomatope dinilai dapat lebih mengekspresikan
makna, menggambarkan imajinasi, dan mendeskripsikan sesuatu menjadi lebih jelas. Maka
dari itu, onomatope dapat dikatakan sebagai wujud nyata dari bunyi bahasa. Sebab, bunyi
hanya dapat dianggap sebagai bunyi bahasa apabila terdapat makna di dalamnya. Bunyi
berfungsi sebagai medium bahasa sehingga bahasa dapat disampaikan dan dipahami.
Begitu pula bahasa menjadi medium yang mendalam dan bervariasi dalam menyampaikan
suatu makna. Setiap onomatope memberikan makna yang berbeda-beda dalam setiap
bahasa di dunia meskipun berasal dari bunyi yang sama. Sehingga makna dipahami sebagai
refleksi dari pemikiran pengguna bahasanya masing-masing. Perbedaan onomatope ini
juga menunjukkan adanya perbedaan budaya dan interpretasi bunyi pada masyarakat
tertentu. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk onomatope
dan maknanya dalam kumpulan lagu anak-anak di YouTube “Marah KG” serta perannya
dalam mencerminkan budaya Yordania.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
semantik, teori onomatope Bredin. Data yang digunakan berasal dari dua sumber, yakni
data primer, yakni lirik lagu anak-anak di YouTube “Marah KG”. Adapun data sekunder,
yakni berupa buku-buku, artikel-artikel jurnal, dan literatur-literatur lain yang relevan
dengan kajian onomatope, makna semantik, dan budaya. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini terbagi menjadi empat macam, yakni teknik simak, baca, catat, dan
dokumentasi. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk onomatope terdiri dua macam,
yakni (1) 85% onomatope langsung (Direct Onomatopoeia) terdiri dari 12 suara hewan, 1
suara dari suara manusia, 1, suara dari tubuh manusia, 1 suara dari peralatan isyarat, dan 2
suara dari kendaraan dan (2) 15% onomatope asosiatif (Associative Onomatopoeia) terdiri
dari 2 suara hewan, 1 suara dari lonceng, dan 1 suara dari suara manusia. Adapun makna
yang terkandung dalam onomatope terdiri dari tiga macam makna, yakni 15 onomatope
bermakna referensial, 2 onomatope bermakna kontekstual, dan 5 onomatope bermakna
asosiatif. Selanjutnya, terdapat dua budaya Yordania yang tercermin dalam kumpulan lagu
tersebut, yakni (1) budaya musik Yordania, yakni sebagai nyanyian pedesaan dan (2)
budaya dialek Levantine, seperti perubahan /q/: konsonan uvular tak bersuara, penggunaan
gugus konsonan (consonant cluster), diftong, serta variasi bentuk kata kerja untuk masa
kini, masa depan, dan masa lampau serta perubahan pelafalan seperti bunyi /dh/ yang
menjadi /d/.
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